BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data

4.1.1 Gambaran Umum Responden

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas
Negeri Jakarta yang telah mengikuti mata kuliah Kewirausahaan sebanyak 390
orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah survei
ke lapangan melalui kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada responden melalui
google forms untuk diisi dan kemudian akan diambil oleh peneliti untuk dijadikan

sumber data primer pada penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup, pertanyaan yang akan
diajukan kepada responden dengan jawaban yang telah dibatasi oleh peneliti.
Kuesioner dalam penelitian ini dibagi dua bagian. Bagian pertama memuat data diri
yang harus diisi oleh responden dan bagian kedua memuat pertanyaan-pertanyaan
yang berhubungan dengan variabel penelitian. Sampel yang diambil dalam

penelitian ini memiliki kriteria sebagai berikut :
1. Mahasiswa aktif Universitas Negeri Jakarta.
2. Telah mengikuti mata kuliah Kewirausahaan.

Sebelum menyebar kuesioner kepada responden peneliti mendapatkan data
persebaran mata kuliah kewirausahaan di Universitas Negeri Jakarta di seluruh

fakultas.

Responden penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Negeri Jakarta
yang telah mengikuti mata kuliah Kewirausahaan sebanyak 390 orang. Data
responden tersebut didapatkan oleh peneliti secara langsung melalui kuesioner.
Responden diklasifikasikan berdasarkan fakultasnya. Klasifikasi ini digunakan
untuk mengetahui gambaran umum terhadap responden yang dijadikan subjek

penelitian. Gambaran mengenai karakteristik responden terdapat pada Tabel 4.1
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Tabel 4.1 Gambaran Umum Responden

Fakultas Frekuensi Persen
Fakultas Ilmu Pendidikan 22 5,6%
(FIP)
Fakultas Ekonomi (FE) 126 32,3%
Fakultas Ilmu Sosial (FIS) 52 13,3%
Fakultas Matematika dan 60 15,4%

[lmu Pengetahuan Alam

(FMIPA)
Fakultas Teknik (FT) 70 17,9%
Fakultas Bahasa dan Seni 35 9%
(FBS)
Fakultas Pendidikan 25 6,4%

Psikologi (FPPSI)

Berdasarkan karakteristik responden jika dilihat dari tabel 4.1 menunjukkan
bahwa sebanyak 22 (5,6%) responden merupakan mahasiswa FIP, sebanyak 126
(32,3%) merupakan mahasiswa FE, sebanyak 52 (13,3%) merupakan mahasiswa
FIS, sebanyak 60 (15,4%) merupakan mahasiswa FMIPA, sebanyak 70 (17,9%)
merupakan mahasiswa FT, sebanyak 35 (9%) merupakan mahasiswa FBS, dan

sebanyak 25 (6,4%) merupakan mahasiswa FPPSI.

4.2 Gambaran Umum Variabel Penelitian
4.2.1 Deskriptif VVariabel Penelitian

Profil data menggambarkan karakteristik data jawaban responden terhadap
pernyataan dari variabel literasi digital, motivasi kewirausahaan, media sosial, dan
intensi berwirausaha digital. Profil data penelitian ini menyajikan frekuensi, nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi. Di bawah ini

merupakan penjelasan mengenai analisis deskriptif sebagai berikut :

Tabel 4.2 Analisis Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Mean Standar
Deviasi
Literasi Digital 390 1 5 4,109 0,978
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Motivasi 390 4,313 1,011
Kewirausahaan
Media Sosial 390 4,015 0,954
Intensi 390 4,076 1,004
Berwirausaha
Digital

Sumber : Data diolah (2023)

Tabel 4.2 menunjukkan hasil dari pengukuran deskriptif mengenai profil data
terhadap keseluruhan pernyataan pada variabel independen, dependen, dan
moderasi yang diperoleh dari 390 sampel. Berikut penjelasan untuk pengukuran

deskriptif pada tabel 4.2 adalah sebagai berikut :
A. Literasi Digital

Pada variabel literasi digital sebagai variabel independen memiliki 7 butir
pernyataan dengan akumulasi skor minimum atas jawaban dari responden sebesar
1 dan skor maksimum sebesar 5. Nilai rata-rata (mean) pada seluruh pernyataan
literasi digital yang didapat dari jawaban responden sebesar 4,109. Hal tersebut
menunjukkan rata-rata mahasiswa Universitas Negeri Jakarta sebagai responden
dalam penelitian ini setuju bahwa literasi digital memiliki pengaruh terhadap intensi
berwirausaha digital. Selain itu, nilai standar deviasi pada variabel literasi digital
adalah sebesar 0,978. Berdasarkan nilai mean yang lebih besar dari standar deviasi
dalam variabel literasi digital dapat dikatakan variabel ini baik sebagai representasi
data.

B. Motivasi Kewirausahaan

Pada variabel motivasi kewirausahaan sebagai variabel independen
memiliki 7 butir pernyataan dengan akumulasi skor minimum atas jawaban dari
responden sebesar 1 dan skor maksimum sebesar 5. Nilai rata-rata (mean) pada
seluruh pernyataan motivasi kewirausahaan yang didapat dari jawaban responden
sebesar 4,313. Hal tersebut menunjukkan rata-rata mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta sebagai responden dalam penelitian ini setuju bahwa motivasi

kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha digital. Selain itu,
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nilai standar deviasi pada variabel motivasi kewiraushaan adalah sebesar 1,011.
Berdasarkan nilai mean yang lebih besar dari standar deviasi dalam variabel

motivasi kewirausahaan dapat dikatakan variabel ini baik sebagai representasi data.
C. Media Sosial

Pada variabel media sosial sebagai variabel moderasi memiliki 7 butir
pernyataan dengan akumulasi skor minimum atas jawaban dari responden sebesar
1 dan skor maksimum sebesar 5. Nilai rata-rata (mean) pada seluruh pernyataan
media sosial yang didapat dari jawaban responden sebesar 4,015. Hal tersebut
menunjukkan rata-rata mahasiswa Universitas Negeri Jakarta sebagai responden
dalam penelitian ini setuju bahwa media sosial memiliki pengaruh terhadap intensi
berwirausaha digital. Selain itu, nilai standar deviasi pada variabel media sosial
adalah sebesar 0,954. Berdasarkan nilai mean yang lebih besar dari standar deviasi
dalam variabel media sosial dapat dikatakan variabel ini baik sebagai representasi
data.

D. Intensi Berwirausaha Digital

Intensi berwirausaha digital memiliki 7 butir pernyataan dengan akumulasi
skor minimum atas jawaban dari responden sebesar 1 dan skor maksimum sebesar
5. Rata-rata nilai dari variabel intensi berwirausaha digital sebesar 4,076. Selain itu,
nilai standar deviasi pada variabel intensi berwirausaha digital adalah sebesar
1,004. Berdasarkan nilai mean yang lebih besar dari standar deviasi dalam variabel
intensi berwirausaha digital dapat dikatakan variabel ini baik sebagai representasi
data.

4.2.2 Deskriptif Jawaban Responden
A. Literasi Digital

Literasi digital adalah kemampuan untuk menggunakan teknologi perangkat
lunak dan perangkat keras serta menafsirkan informasi dari perangkat
digital secara efektif. Pengukuran variabel literasi digital menggunakan
skala likert dengan 3 indikator dan 7 item sehingga diperoleh sebagai
berikut :
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Tabel 4.3 Tanggapan Indikator Keterampilan

Kriteria Jawaban

Sangat Setuiu Tidak St?gagl?t
No  Pernyataaan Setuju J Netral Setuju . Jumlah Nilai
“ setuju
5) B —2) 1
)
1 Saya memiliki keterampilan ~ Frek 125 199 51 4 11 390
dalam menggunakan suatu 4085
media digital sebagai Skor 625 796 153 8 11 1.593 ’
referensi usaha
2 Saya memiliki kemampuan Frek 167 112 70 27 14 390
dalam menggunakan media 4.002
digital untuk membantu Skor 835 448 210 54 14 1.561 ’
menjalankan usaha
Saya mampu memasarkan
3 produk melalui media digital BEek 166 =t 2 b 10 3 4171
Skor 830 604 171 12 10 1.627
Sumber : Data diolah (2023)
Tabel 4.4 Tanggapan Indikator Pengetahuan Teknologi
Kriteria Jawaban
Sangat Setui Tidak St?gag]?t
No  Pernyataaan Setuju WU Netral Setuju . Jumlah  Nilai
“) setuju
6] 3 2 |
)
1 Saya mengakses teknologi Frek 172 118 58 24 18 390
informasi dan internet lebih
banya Rgel gty lebih Skor haB60 472 g4 48 18 ¥s2  JH%
percaya diri dalam
berwirausaha
Sumber : Data diolah (2023)
Tabel 4.5 Tanggapan Indikator Pemanfaatan Media Digital
Kriteria Jawaban
Sangat Setui Tidak i?gfl?t
No  Pernyataaan Setuju WU Netral Setuju ; Jumlah Nilai
4) sefuid
6] 3 2 )
e
1 Pengetahuan saya terkait Frek 189 118 52 15 16 390
kewirausahaan kian
bertambah setelah membaca ) 945 472 156 30 16 1610 H1I
berbagai informasi dari
media digital
2 Saya menggunakan media Frek 144 172 49 15 10 390
digital untuk masalah Skor 720 688 147 30 10 1595  +089

pembelajaran, mencari
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informasi terbaru, sehingga
memiliki kemampuan
problem solving yang baik
dalam kewirausahaan.
Saya memanfaatkan media
digital sebagai referensi Frek 170 163 42 7 8 390
untuk menemukan ide usaha
Skor 850 652 126 14 8 1.650

4,230

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan beberapa tabel indikator variabel literasi digital, dapat
disimpulkan bahwa indikator pemanfaatan media digital memiliki nilai paling
tinggi dalam variabel literasi digital dengan 3 item yang memiliki skor 4,151, 4,089,
dan 4,230 atau dengan nilai rata-rata sebesar 4,156 yang menunjukkan bahwa
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta setuju bahwa indikator pemanfaatan media
digital mempengaruhi intensi berwirausaha digital mahasiswa. Adapun indikator
yang memiliki nilai terendah dalam variabel literasi digital adalah indikator
pengetahuan teknologi dengan nilai sebesar 4,030 yang menunjukkan bahwa
indikator pengetahuan teknologi masih kurang mempengaruhi intensi berwirausaha

digital mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.

B. Motivasi Kewirausahaan

Motivasi kewirausahaan adalah keadaan yang mendorong, menggerakkan,

dan mengarahkan keinginan individu untuk melakukan kegiatan kewirausahaan
dengan cara mandiri. . Pengukuran variabel motivasi kewirausahaan menggunakan

skala likert dengan 3 indikator dan 7 item sehingga diperoleh sebagai berikut.

Tabel 4.6 Tanggapan Indikator Kebebasan Berambisi

Kriteria Jawaban

. Sangat
b Sangat g Tidak —ak
ernyataaan Setuju 4)
&) 3) (@)

setuju

e))

Netral Setuju Jumlah

Nilai

Saya ingin berwirausaha Frek 238 81 37 19 15 390
karena adanya keinginan

lebih bebas dalam Skor  1.190 324 111 38 15 1.678
menentukan jam kerja

Saya ingin berwirausaha Frek 246 84 41 6 13 390

karena adanya keinginan g o3y 336 123 12 13 1.714
untuk memiliki usaha sendiri

4,302

4,394
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Saya ingin berwirausaha

3 karena ingin lebih dihargai Frek 221 93 47 13 16 390 4,256
Skor  1.105 372 141 26 16 1.660
Sumber : Data diolah (2023)
Tabel 4.7 Tanggapan Indikator Kesadaran Diri
Kriteria Jawaban
Sangat Setuiu Tidak St?gfst
No  Pernyataaan Setuju J Netral ~ Setuju : Jumlah  Nilai
(@) setuju
&) 3) 2 1
)
1 Saya ingin berwirausaha Frek 173 144 45 13 15 390
karena adanya keinginan
memperoleh posisi yang 4146
lebih baik di masyarakat Skor 865 576 135 26 15 1.617 Y
(menjadi seorang owner
pada usaha sendiri)
2 Saya ingin berwirausaha Frek 206 124 36 7 17 390
karena adanya keingindiue o) N 030 496 a8 14 17 1665 N\ O
untuk menerapkan ide
Sumber : Data diolah (2023)
Tabel 4.8 Tanggapan Indikator Faktor Pendorong
Kriteria Jawaban
Sangat Setui Tidak St?gag]?t
No  Pernyataaan Setuju WU Netral Setuju . Jumlah  Nilai
“4) setuju
(%) 3) 2 |
1)
1 Saya ingin berwirausaha Frek 253 85 22 11 19 390
karena adanya keinginan
memperoleh posisi yang 4389
lebih baik di masyarakat Skor  1.265 340 66 22 19 1.712 f
(menjadi seorang owner
pada usaha sendiri)
2 Saya ingin berwirausaha Frek 241 108 22 8 11 390
karena adanya keinginan Skor 1205 432 6 16 1 1.670 4,282

untuk menerapkan ide

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan beberapa tabel indikator variabel motivasi kewirausahaan,

dapat disimpulkan bahwa indikator faktor pendorong memiliki nilai paling tinggi

dalam variabel motivasi kewirausahaan dengan 2 item yang memiliki skor 4,389

dan 4,282 dengan nilai rata-rata sebesar 4,335 yang berarti bahwa mahasiswa

Universitas Negeri Jakarta setuju bahwa indikator faktor pendorong mempengaruhi

intensi berwirausaha digital pada mahasiswa. Adapun indikator yang memiliki nilai
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terendah dalam variabel motivasi kewirausahaan adalah indikator kesadaran diri
dengan 2 item yang memiliki skor 4,146 dan 4,269 dengan nilai rata-rata sebesar
4,207 yang berarti bahwa indikator kesadaran diri masih kurang mempengaruhi

intensi berwirausaha digital pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.
C. Media Sosial

Media sosial adalah istilah yang menggambarkan bermacam-macam
teknologi yang digunakan untuk mengikat orang-orang ke dalam suatu
kolaborasi saling bertukar informasi dan berinteraksi melalui isi pesan yang
berbasis web. Pengukuran variabel media sosial menggunakan skala likert

dengan 3 indikator dan 7 item sehingga diperoleh sebagai berikut.

Tabel 4.9 Tanggapan Indikator Manfaat Penggunaan Media Sosial

Kriteria Jawaban

Sangat Setui Tidak St?gag]?t
No  Pernyataaan Setuju WY Netral Setuju . Jumlah Nilai
4) —
6)) 3 @) 1
@)
1 Media sosial memudahkan Frek 124 164 68 20 14 390
saya dalam mencari 3.933
informasi mengenai dunia Skor 620 656 204 40 14 1.534 v
wirausaha digital
2 Kemudahan bersosialisasi Frek 126 171 62 17 14 390
dan berinteraksi dengan
mediaRpsiagigmbuat sayn 1 o \eug® 684 186 34 14 1.548) § ¥°¢°
termotivasi untuk
berwirausaha digital
Media sosial memudahkan
saya untuk mencari orang
3 yang sukses dalam Frek 128 171 68 12 11 390 4,007
berwirausaha sebagai
inspirasi saya
Skor 640 684 204 24 11 1.563
Sumber : Data diolah (2023)
Tabel 4.10 Tanggapan Indikator Keefektifan Penggunaan Media Sosial
Kriteria Jawaban
. Sangat
Sangat g i Tidak " jak .
No  Pernyataaan Setuju Netral  Setuju . Jumlah  Nilai
4) setuju
&) 3 (@) 1
@)
1 Saya dapat mengakses data  Frek 125 169 74 12 10 390 3.99
mengenai kewirausahaan Skor 625 676 222 24 10 1.557 ’
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melalui media sosial tanpa
ada batasan ruang dan

waktu
2 Media sosial membantu Frek 125 176 67 13 9 390
saya menjadi orang yang g0 625 704 201 26 9 1565 012
berpikir efektif :
Sumber : Data diolah (2023)
Tabel 4.11 Tanggapan Indikator Keterampilan Menggunakan Media Sosial
Kriteria Jawaban
Sangat Sl Tidak S’[?gfl?t
No  Pernyataaan Setuju Netral  Setuju : Jumlah  Nilai
“4) setuju
&) 3) 2
O]
1 Saya merupakan pengguna  Frek 170 136 56 16 12 390
media sosial seperti 4117
Instagram, X, TikTok, Skor 850 544 168 32 12 1.606 A
Facebook, dll
2 Berdasarkan kemampuan Frek 138 170 66 6 10 390
yang saya miliki dalam
menggunakan media sosial Skor 690 630 198 12 10 1,590 4,076

saya tertarik untuk
berwirausaha digital

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan beberapa tabel indikator variabel media sosial dapat
disimpulkan bahwa indikator keterampilan menggunakan media sosial memiliki
nilai paling tinggi dalam variabel media sosial dengan 2 item yang memiliki skor
4,117 dan 4,076 dengan nilai rata-rata sebesar 4,096 yang berarti bahwa mahasiswa
Universitas Negeri Jakarta setuju bahwa indikator keterampilan menggunakan
media sosial mempengaruhi intensi berwirausaha digital pada mahasiswa. Adapun
indikator yang memiliki nilai terendah dalam variabel media sosial adalah indikator
manfaat penggunaan media sosial dengan 3 item yang memiliki skor 3,933, 3,969,
dan 4,007 dengan nilai rata-rata sebesar 3,969 yang berarti bahwa indikator manfaat
penggunaan media sosial masih kurang mempengaruhi intensi berwirausaha digital

pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.
D. Intensi Berwirausaha Digital

Intensi berwirausaha mengindikasikan seberapa besar usaha untuk

memunculkan perilaku berwirausaha. Pengukuran variabel intensi berwirausaha
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digital menggunakan skala likert dengan 3 indikator dan 7 item sehingga diperoleh

sebagai berikut.

Tabel 4.12 Tanggapan Indikator Merasa Tertarik Untuk Berwirausaha

Kriteria Jawaban

Sangat o Tidak St?(rilagl?t
No  Pernyataaan Setuju J Netral  Setuju . Jumlah  Nilai
“) setuju
©) 3 (@)
)

1 Saya tertarik berwirausaha Frek 118 177 66 15 14 390
karena saya akan
piendapgikan penghasilan o - S o 198 30 14 1540 098
yang lebih daripada profesi
lainnya

2 Saya tertarik berwirausaha Frek 139 155 69 11 16 390
karena profesi wirausaha 4,000
tidak terikat/diatur orang lain S 693 720 207 o 16 1300
Saya dapat mewujudkan
mimpi dan kreaiividiRuanp S W 120 127 56 13 14 390 4,143

3 saya miliki dengan
berwirausaha

Skor 900 508 168 26 14 1.616
Sumber : Data diolah (2023) 4,030
Tabel 4.13 Tanggapan Indikator Merasa Senang Untuk Berwirausaha
Kriteria Jawaban
Sangat Setui Tidak St?gag]?t
No  Pernyataaan Setuju WU Netral Setuju . Jumlah  Nilai
“4) setuju
®) 3 2 )
)

1 Saya menyukai Frek 157 153 S 9 14 390
berwirausaha karena 4102
bersifat mandiri dan tidak Skor 785 612 171 18 14 1.600 ;
bergantung pada orang lain

2 Saya senang berwirausaha Frek 189 119 49 18 15 390
karena saya akan 4151
memperoleh kepuasan dan ~ Skor 945 476 147 36 15 1.619 ’
kebanggan diri

Sumber : Data diolah (2023) 4,126
Tabel 4.14 Tanggapan Indikator Keberanian Mengambil Resiko
Kriteria Jawaban

Sangat Setui Tidak St?gagﬁt

No  Pernyataaan Setuju WU Netral Setuju . Jumlah  Nilai
4) setuju
&) 3 (@) 1
@)

1 Frek 172 118 61 18 21 390 4,030
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Saya orang yang berani
mengambil resiko yang

besar untuk mendapatkan Skor 860 472 183 36 21 1.572
keuntungan yang besar pula

Saya berani mengambil Frek 149 178 50 2 11 390

resiko dalam berwirausaha 4.158
untuk mendapatkan sesuatu  Skor 745 712 150 4 11 1.622 ’
yang diinginkan

Sumber : Data diolah (2023) 4,094

Berdasarkan beberapa tabel indikator variabel intensi berwirausaha digital
dapat disimpulkan bahwa indikator merasa senang untuk berwirausaha memiliki nilai
paling tinggi dalam variabel intensi berwirausah digital dengan 2 item yang memiliki skor
4,102 dan 4,151 dengan nilai rata-rata sebesar 4,126 yang berarti bahwa mahasiswa
Universitas Negeri Jakarta setuju bahwa indikator merasa senang untuk berwirausaha
mempengaruhi intensi berwirausaha digital pada mahasiswa. Adapun indikator yang
memiliki nilai terendah dalam variabel media sosial adalah indikator merasa tertarik untuk
berwirausaha dengan 3 item yang memiliki skor 3,948, 4,000, dan 4,143 dengan nilai rata-
rata sebesar 4,030 yang berarti bahwa indikator merasa tertarik untuk berwirausaha masih
kurang mempengaruhi intensi berwirausaha digital pada mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta.

4.3 Hasil Analisis Penelitian
4.3.1 Analisis Outer Model

Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai
validitas dan reliabilitas model. Di bawah ini merupakan path diagram pada model

penelitian ini.
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Gambar 4.1 Path Diagram

Penggabungan model pengukuran model dan model struktural menjadi satu
diagram disebut path diagram. Path diagram tersebut menghubungkan antar
variavel, yaitu literasi digital dan motivasi kewirausahaan sebagai variabel eksogen,
media sosial sebagai variabel moderasi, dan intensi berwirausaha digital sebagai
variabel endogen. Prosedur untuk analisis outer model dalam penelitian ini
menggunakan 3 Kriteria yaitu, convergent validity, discriminant validity, dan

reliability.
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A. Convergent Validity

Nilai validitas konvergen dapat dilihat dari korelasi antara score item atau
indikator dengan konstruknya. Menurut Hair et al. (2023) untuk menentukan
terpenuhinya variabel validitas konvergen maka nilai loading factor adalah > 0.7.
Berikut merupakan hasil korelasi antar score item dan loading factor dalam model
dapat dilihat di Tabel 4.17

Tabel 4.15 Pengujian Validitas Konvergen Berdasarkan Loading Factor

Variabel Kode Item  Nilai Loading Factor Keterangan
Literasi Digital LD1 0.827 Valid
LD2 0.791 Valid
LD3 0.791 Valid
LD4 0.851 Valid
LD5 0.822 Valid
LD6 0.796 Valid
LD7 0.908 Valid
Motivasi Kewirausahaan MBI 0.791 Valid
MB2 0.819 Valid
MB3 0.790 Valid
MB4 0.838 Valid
MBS 0.822 Valid
MB6 0.811 Valid
MB7 0.924 Valid
Intensi Berwirausaha Digital IB1 0.730 Valid
1B2 0.756 Valid
IB3 0.821 Valid
1B4 0.852 Valid
IBS 0.791 Valid
1B6 0.796 Valid
1B7 0.907 Valid
Media Sosial MS1 0.822 Valid
MS2 0.875 Valid
MS3 0.874 Valid
MS4 0.860 Valid
MS5 0.873 Valid
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MS6 0.857 Valid
MS7 0.921 Valid

Sumber : Data diolah (2023)

Selain mengevaluasi nilai outer loadings, peneliti juga mempertimbangkan
nilai Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE dikatakan valid apabila

memiliki nilai > 0.5. Di bawah ini merupakan nilai AVE dari masing-masing

variabel :
Tabel 4.16 Average Variance Extracted (AVE)
Variabel AVE
Intensi Berwirausaha Digital 0.665
Literasi Digital 0.685
Media Sosial 0.755
Motivasi Kewirausahaan 0.687

Sumber : Data diolah (2023)
B. Discriminant Validity

Nilai validitas diskriminan merupakan nilai cross loading factor yang
berguna untuk mengetahui apakah konstruk melalui diskiriman yang memadai yaitu
dengan cara membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus lebih
besar dibandingkan dengan nilai loading konstruk yang lain. Untuk mengevaluasi
validitas diskriminan peneliti mempertimbangkan faktor cross loading dan fornell-
larcker criterion. Fornell-larcker criterion dimaknai sebagai suatu ukuran yang
membandingkan square root dari nilai AVE dengan hubungan variabel laten.
Dengan demikian, nilai square root dari setiap konstruk AVE harus lebih besar dari
nilai korelasinya dengan konstruk lainnya. Di bawah ini merupakan nilai fornell-
larcker criterion untuk konstruk literasi digital, motivasi kewirausahaan, media

sosial, dan intensi berwirausaha digital.
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Tabel 4.17 Fornell-Larcker Criterion

Intensi Literasi Media Motivasi
Berwirausaha | Digital Sosial Kewirausahaan
Digital (Y) (X1) 2 (X2)
Intensi Berwirausaha Digital (Y) 0.809
Literasi Digital (X1) 0.696 0.827
Media Sosial (Z) 0.742 0.603 0.869
Motivasi Kewirausahaan (X2) 0.687 0.501 0.602 0.829

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji fornell-larcker criterion, maka semua akar dari AVE
(Fornell-Larcker Criterion) tiap konstruk lebih besar dari pada korelasinya dengan
variabel lainnya. nilai akar AVE variabel Y dengan variabel Y adalah sebesar 0.809,
nilai tersebut lebih besar dari pada korelasinya dengan konstruk lainnya, yaitu
dengan X1 sebesar 0,696 variabel Z sebesar 0.742 dan variabel X2 sebesar 0,687.
Selanjutnya nilai akar AVE variabel X1 dengan variabel X1 adalah sebesar 0.827,
nilai tersebut lebih besar dari variabel Z sebesar 0.603 dan variabel X2 sebesar 0,501.
Kemudian nilai Akar AVE variabel Z dengan variabel Z adalah sebesar 0,869. Nilai
tersebut lebih besar dari pada korelasinya dengan konstruk lainnya, yaitu dengan X2
sebesar 0.602. Hal ini menunjukkan persyaratan nilai validitas diskriminan sudah

terpenuhi dan dapat diterima.

Penelitian ini juga menggunakan pengujian validitas parameter Heterotrait-
Monotrait Ratio (HTMT). HTMT merupakan metode alternatif yang
direkomendasikan untuk menilai validitas diskriminan. Nilai HTMT harus kurang
dari 0,9 untuk memastikan validitas diskriminan antara dua konstruk reflektif
(Henseler et al. 2015). Di bawah ini merupakan nilai Heterotrait-Monotrait Ratio

(HTMT).
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Tabel 4.18 Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Media
Sosial
(2) x Media Sosial (Z)
Intensi Literasi | Media Motivasi Literasi X Motivasi
Berwirausaha | Digital | Sosial Kewirausahaan Digital Kewirausahaan
Digital () (X1) (2) (X2) (X1) (X2)
Intensi
Berwirausaha
Digital (Y)
Literasi Digital
(X1) 0.757
Media Sosial (Z2) 0.796 0.647
Motivasi
Kewirausahaan
(X2) 0.746 0.542 0.643
Media Sosial (2)
x Literasi Digital
(X1) 0.547 0.631 0.493 0.584
Media Sosial (2)
X Motivasi
Kewirausahaan
(X2) 0.692 0.515 0.577 0.802 0.784

Sumber : Data diolah (2023)

Penelitian ini juga mempertimbangkan nilai cross-loading. Cross loading

merupakan suatu ukuran yang menunjukkan nilai outer loading indikator pada

konstruk yang terkait harus lebih besar daripada nilai cross-loading pada konstruk

lainnya. Di bawah ini merupakan nilai cross-loading dari masing-masing konstruk

variabel.
Tabel 4.19 Cross Loading
] ; * B _ p Media Media Sosial
Literasi Motivasi Intensi Media . o
o 5 L . Sosial (Z) x | (Z) x Motivasi
Digital | Kewirausahaan | Berwirausaha | Sosial . ] )
(X1) x2) Digital (¥) @ Literasi Kewirausahaan
igita
J Digital (X1) (X2)
LD1 0.827 0.442 0.588 0.483 -0.558 -0.486
LD2 0.791 0.322 0.543 0.543 -0.424 -0.320
LD3 0.791 0.418 0.525 0.500 -0.539 -0.430
LD4 0.851 0.422 0.623 0.460 -0.453 -0.364
LD5 0.822 0.428 0.552 0.491 -0.479 -0.395
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LD6 0.796 0.436 0.583 0.481 -0.544 -0.451
LD7 0.908 0.428 0.607 0.542 -0.507 -0.414
MB1 0.406 0.791 0.550 0.479 -0.419 -0.590
MB2 0.425 0.819 0.565 0.548 -0.490 -0.666
MB3 0.406 0.790 0.561 0.412 -0.435 -0.573
MB4 0.368 0.838 0.562 0.509 -0.460 -0.636
MB5 0.387 0.822 0.548 0.506 -0.481 -0.671
MB6 0.452 0.811 0.571 0.483 -0.477 -0.638
MB7 0.457 0.924 0.623 0.551 -0.491 -0.690
IB1 0.453 0.561 0.730 0.715 -0.452 -0.552
B2 0.595 0.559 0.756 0.509 -0.430 -0.561
IB3 0.643 0.569 0.821 0.591 -0.408 -0.540
B4 0.561 0.632 0.852 0.628 -0.468 -0.576
IB5 0.525 0.493 0.791 0.570 -0.392 -0.489
IB6 0.533 0.468 0.796 0.517 -0.379 -0.455
IB7 0.623 0.589 0.907 0.652 -0.421 -0.562
MS1 0.541 0.547 0.651 0.822 -0.401 -0.505
MS2 0.527 0.577 0.678 0.875 -0.441 -0.544
MS3 0.527 0.557 0.633 0.874 -0.414 -0.477
MS4 0.466 0.493 0.616 0.860 -0.346 -0.464
MS5 0.479 0.480 0.628 0.873 -0.383 -0.448
MS6 0.604 0.462 0.642 0.857 -0.505 -0.475
MS7 0.520 0.541 0.660 0.921 -0.424 -0.497
Media Sosial (Z) x

Literasi Digital (X1) -0.605 -0.561 -0.522 -0.480 1.000 0.784
Media Sosial (Z) x

Motivasi -0.494 -0.770 -0.662 -0.562 0.784 1.000

Kewirausahaan (X2)

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji dari cross-loading tersebut menunjukkan bahwa semua nilai

outer loading indikator pada konstruk yang terkait lebih besar daripada nilai cross-

loading pada konstruk lainnya. Dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki

nilai validitas diskriminan yang baik.
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C. Reliability

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi dan ketepatan
dalam mengukur semua konstruk. Untuk memenuhi syarat reliabilitas yaitu dengan
parameter cronbachs alpha dan composite reliability dengan nilai > 0.7. Di bawah
ini merupakan nilai composite reliability dan cronbach alpha dari masing-masing

variabel.

Tabel 4.20 Composite Reliability dan Cronbach Alpha

Composite
Cronbach's o

reliability

. alpha

Variabel (rho_a)
Intensi Berwirausaha Digital (Y) 0.911 0.914
Literasi Digital (X1) 0.923 0.925
Media Sosial (Z) 0.946 0.946
Motivasi Kewirausahaan (X2) 0.923 0.925

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji composite reliability dan cronbach alpha menunjukkan
bahwa semua konstruk dalam penelitian ini memenuhi syarat nilai minimum > 0.7.
Pada hasil uji composite reliability menunjukkan bahwa semua variabel memiliki
konsistensi internal yang memadai dalam mengukur suatu konstruk. Selain itu, uji
reliabilitas dalam penelitian ini juga diperkuat dengan hasil dari cronbach alpha
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk dalam penelitian ini sudah

reliabel dan dapat dilakukan uji analisis lebih lanjut.

4.3.2 Analisis Inner Model

Evaluasi model struktural atau inner model bertujuan untuk memprediksi

hubungan antar variabel laten. Uji yang dilakukan pada inner model yaitu :
A. R-Square (R?)

Ukuran yang paling umum digunakan untuk mengevaluasi inner model
adalah koefisien determinasi (R?). R? merupakan model predictive power yang

dihitung sebagai korelasi kuadrat antara nilai aktual dan prediksi konstruk pada

endogen tertentu. Interpretasi nilai R? menjelaskan besarnya variability variabel
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endogen yang mampu dijelaskan oleh variabel eksogen. Nilai yang ditunjukkan
pada nilai R? adalah nilai yang berada pada 0 dan 1. Menurut Chin (1998) kriteria
R-Square terdiri dari tiga klasifikasi, yaitu : 0.67 (kuat), 0.33 (sedang), dan 0.19
(lemah). Perubahan nilai R-Square dapat digunakan untuk melihat apakah pengaruh
variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen memiliki pengaruh yang

substantif. Berikut merupakan nilai dari R? :

Tabel 4.21 R Square

R-square
adjusted
Intensi Berwirausaha Digital (Y) 0.727

Sumber : Data diolah 2023

Berdasarkan hasil uji R? nilai R-Square adjusted untuk variabel intensi
berwirausaha digital (Y) sebesar 0,727 atau 72,7% (kuat). Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa variabel intensi berwirausaha digital (YY) dapat dijelaskan
oleh variabel literasi digital (X1) dan motivasi berwirausaha (X2) sebesar 72,7%
sedangkan sisanya sebesar 27,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat

dalam variabel penelitian.

B. Q-Square (Q?)

Q-Square bertujuan untuk mengukur seberapa baik observasi yang
dilakukan yang memengaruhi model penelitian. Hair et al. (2023) menyebutkan
dalam uji menggunakan Q-Square memiliki ketentuan yaitu, jika nilai Q-Square >
0 menunjukkan bahwa model penelitian tersebut memiliki predictive relevance
sebaliknya jika nilai pada Q-Square < 0 menunjukkan bahwa model penelitian

tersebut tidak memiliki predictive relevance. Berikut hasil perhitungan Q2 dalam

penelitian ini :
Tabel 4.22 Q Square
2 :1_
SSO SSE &l
SSE/SSO)
Literasi Digital (X1) 2730.000 | 2730.000 0.000
Motivasi Kewirausahaan (X2) 2730.000 | 2730.000 0.000
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Media Sosial (2) 2730.000 | 2730.000 0.000
Intensi Berwirausaha Digital (Y) 2730.000 | 1455.549 0.467
Sumber : Data diolah (2023)

Q2 = 1-SSE/SSO
2 = (0.467)
Q2 = 46,7%

Berdasarkan pengujian Q? di atas menunjukkan nilai predictive relevance
sebesar 0,467 atau 46,7%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa model tersebut
dikatakan layak, karena keragaman data dapat dijelaskan oleh model tersebut
sebesar 46,7%. Sedangkan sisa sebesar 53,3% dijelaskan oleh variabel lain yang

belum dijelaskan dalam model penelitian.

4.3.3 Fit Model

Fit Model dilakukan untuk memvalidasi seluruh pengukuran (outer model)
dan model struktural (inner model) dan untuk menentukan tingkat kelayakan model
secara menyeluruh. Menurut Hair et al. (2013) menentukan konsep yang memenubhi
fit model yaitu nilai Cronbach’s Alpha (y) > 0,70, composite reliability (CR) > 0.70,
dan Average Variance Extracted (AVE) > 0.50. Berdasarkan hasil uji dari outer
model dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memenuhi syarat fit model dan telah

diterima.
4.3.4 Pengujian Hipotesis dan Moderasi

Pengujian hipotesis dalam menggunakan pendekatan PLS-SEM karena
kemampuannya untuk menguji beberapa variabel eksogen dan endogen secara
simultan. Hair et al. (2020) menyatakan dalam pengujian hipotesis menggunakan
PLS-SEM dengan perhitungan path coefficient, yaitu nilai t-statistics harus > 1.96
dan nilai p-value harus < 0.05 untuk menentukan apakah hipotesis penelitian ini
dapat diterima atau tidak.

Pengujian hipotesis dapat dilihat dari output bootstrapping. Berikut hasil uji
output bootstrapping dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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Gambar 4.2 Bootstrapping

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi, yaitu media sosial.

Pengujian hipotesis moderasi dilakukan dengan moderated regression analysis
(MRA) yang diestimasi dengan PLS-SEM. Suatu variabel dapat dikatakan sebagai
variabel moderasi akan dinyatakan signifikan jika t signifikan lebih kecil sama

dengan 0.05. Kriteria yang digunakan sebagai dasar perbandingan adalah sebagai

berikut :

Hipotesis ditolak bila t-hitung < 1.96 atau nilai sig > 0.05

Hipotesis diterima bila t-hitung > 1.96 atau nilai sig < 0.05
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Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.23 Bootstrapping

Original | Sample | Standard

L T statistics P
sample | mean | deviation

(|O/STDEV)) | values

(0) (M) | (STDEV)
Literasi Digital (X1) -> Motivasi 0.505 | 0.500 | 0.077 6.579 0.00
Kewirausahaan (X2)
Literasi Digital (X1) -> Intensi
Berwirausaha Digital (Y) 0.385 0.390 0.046 8.361 0.000
Motivasi Kewirgusghaan (X2) > Intensi | o @ K| 0160 | 0,054 2978 | 0.003
Berwirausaha Digital ()
Media Sosial (Z) x Literasi Digital (X1) -> 0.110 0.100 0.041 2 656 0.008

Intensi Berwirausaha Digital (Y)

Media Sosial (Z) x Motivasi
Kewirausahaan (X2) -> Intensi -0.146 | -0.137 0.045 3.234 0.001
Berwirausaha Digital ()

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut bahwa nilai dari H1, H2, H3, dan H4 sudah
melebihi nilail,96, maka nilai hipotesis tersebut diterima. Di bawah ini merupakan

penjelasan untuk hasil uji hipotesis.
H1. Pengaruh Literasi Digital (X1) terhadap Motivasi Kewirausahaan (X2)

Berdasarkan tabel uji t diatas pengaruh variabel literasi digital (X1) terhadap
motviasi kewirausahaan (X2) sebesar 0,000 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung
sebesar 6.579 > t tabel (1.96), artinya H1 diterima yang berarti literasi digital
berpengaruh positif terhadap motivasi kewirausahaan pada mahasiswa Universitas

Negeri Jakarta.
H2. Pengaruh Literasi Digital (X1) terhadap Intensi Berwirausaha Digital (Y)

Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel literasi digital (X1) terhadap
intensi berwirausaha digital (YY) sebesar 0,000 < 0,050 sedangkan untuk nilai t
hitung sebesar 8.361 > t tabel (1.96), artinya H2 diterima yang berarti literasi
digital berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha digital pada mahasiswa

Universitas Negeri Jakarta.

H3. Pengaruh Motivasi Kewirausahaan (X2) terhadap Intensi Berwirausaha
Digital (Y)
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Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel motivasi kewirausahaan
(X2) terhadap intensi berwirausaha digital (Y) sebesar 0,003 < 0,050 sedangkan
untuk nilai t hitung sebesar 2.978 > t tabel (1.96), artinya H3 diterima yang berarti
motivasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha digital

pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.

H4. Media Sosial Memoderasi Pengaruh Literasi Digital (X1) terhadap Intensi

Berwirausaha Digital (Y)

Berdasakan tabel uji t diatas media sosial memoderasi pengaruh variabel
literasi digital (X1) terhadap intensi berwirausaha digital (YY) sebesar 0,008 < 0,050
sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2.656 > t tabel (1.96), artinya H4 diterima
yang berarti media sosial memoderasi pengaruh literasi digital terhadap intensi

berwirausaha digital pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta

H5. Media Sosial Memoderasi Pengaruh Motivasi Kewirausahaan (X2)

terhadap Intensi Berwirausaha Digital (YY)

Berdasakan tabel uji t diatas media sosial memoderasi pengaruh variabel
motivasi kewirausahaan (X2) terhadap intensi berwirausaha digital (Y) sebesar
0,001 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 3.234 > t tabel (1.96), artinya
H5 diterima yang berarti media sosial memoderasi pengaruh motivasi
kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha digital pada mahasiswa Universitas

Negeri Jakarta.

4.4 Pembahasan

1. Pengaruh Literasi Digital Terhadap Motivasi Kewirausahaan Pada
Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa literasi digital
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi kewirausahaan
pada mahasiswa universitas Negeri Jakarta. Hal ini berdasarkan tabel uji t pengaruh
variabel literasi digital (X1) terhadap motviasi kewirausahaan (X2) sebesar 0,000 <
0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 6.579 > t tabel (1.96).

74



Berdasarkan hasil kuesioner diperoleh informasi dari responden bahwa
mereka mengakses teknologi informasi dan internet lebih banyak sehingga lebih
percaya diri dalam berwirausaha, dan mereka merasa pengetahuan mereka terkait
kewirausahaan kian bertambah setelah membaca berbagai informasi dari media
digital, sehingga hal ini menggambarkan bahwa variabel literasi digital mampu
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi kewirausahaan pada mahasiswa.
Hal ini menunjukkan semakin meningkatnya literasi digital pada mahasiswa, maka
motivasi kewirausahaan mahasiswa akan meningkat. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fatimah et al. (2023) yang menyebutkan bahwa

terdapat pengaruh literasi terhadap motivasi.

2. Pengaruh Literasi Digital terhadap Intensi Berwirausaha Digital Pada
Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa literasi digital
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha
digital pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Hal ini berdasarkan tabel uji t
pengaruh variabel literasi digital (X1) terhadap intensi berwirausaha digital (YY)
sebesar 0,000 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 8.361 > t tabel (1.96).

Berdasarkan hasil kuesioner diperoleh informasi dari responden bahwa
mereka memiliki keterampilan dalam menggunakan media digital dalam upaya
mencari referensi usaha, memiliki pemahaman dalam penggunaan teknologi yang
bertujuan untuk memperoleh informasi dari internet untuk memulai berwirausaha,
serta memanfaatkan media digital untuk mempelajari serta mencari informasi
terbaru sehingga memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik untuk
berwirausaha, sehingga hal ini menggambarkan bahwa variabel literasi digital
mampu memberikan pengaruh positif terhap intensi berwirausaha digital pada
mahasiswa. Hal ini menunjukkan semakin meningkatnya literasi digital pada
mahasiswa, maka intensi berwirausaha digital mahasiswa akan semakin meningkat.
Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Widayanto et al. (2023)
yang menyebutkan minat wirausaha seringkali terkait dengan kemampuan untuk
menggunakan teknologi digital, seperti penggunaan platform online untuk

memasarkan produk atau jasa, atau penggunaan perangkat lunak untuk mengelola
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keuangan dan operasi bisnis. Kemampuan literasi digital yang baik dapat membantu
seseorang untuk mengembangkan ide bisnis yang inovatif dan memanfaatkan
teknologi digital untuk memperluas jangkauan bisnis dan meningkatkan efisiensi
operasi. Selain itu, kemampuan literasi digital yang baik juga membantu seorang
wirausaha untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan teknologi yang

tejadi sehingga dapat bersaing di era bisnis digital.

Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki
kemampuan literasi digital yang baik cenderung memiliki minat atau intensi untuk
menjadi pelaku wirausaha. Ditambah dengan adanya mata kuliah kewirausahaan
digital dan technopreneurship di beberapa program studi di Universitas Negeri
Jakarta juga meningkatkan keterampilan literasi digital pada mahasiswa. Literasi
digital dapat digunakan sebagai sikap untuk membentuk suatu perilaku. Sikap
penerapan literasi digital tentang wirausaha yang baik akan menumbuhkan intensi
berwirausaha digital yang tinggi. Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Hasanah & Setiaji (2019); Annisa et al. (2022);
Fernando & Handoyo (2022) dan Setyawati et al. (2022) yang menunjukkan hasil
yang sama Yaitu positif dan signifikan antara pengaruh literasi digital terhadap
intensi berwirausaha.

3. Pengaruh Motivasi Kewirausahaan terhadap Intensi Berwirausaha Digital
Pada Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa motivasi
kewirausahaan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha digital pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Hal ini
berdasarkan tabel uji t diatas pengaruh variabel motivasi kewirausahaan (X2)
terhadap intensi berwirausaha digital (Y) sebesar 0,003 < 0,050 sedangkan untuk
nilai t hitung sebesar 2.978 >t tabel (1.96).

Berdasarkan hasil kuesioner diperoleh informasi dari responden bahwa
mereka ingin berwirausaha karena adanya keinginan untuk memiliki usaha sendiri,
ingin berwirausaha karena adanya keinginan untuk menerapkan ide, serta faktor
pendorong yang menimbulkan keinginan untuk berwirausaha dalam meningkatkan

status ekonomi serta untuk mendapatkan kepuasan dengan menjalankan usaha
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sendiri, sehingga hal ini menggambarkan bahwa variabel motivasi kewirausahaan
mampu memberikan pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha digital pada
mahasiswa. Hal ini menunjukkan semakin meningkatnya motivasi kewirausahaan
pada mahasiswa, maka intensi berwirausaha digital pada mahasiswa akan semakin
meningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hasibuan
(2005) yang menyatakan motivasi dianggap sebagai faktor penting dalam intensi
berwirausaha karena adanya motivasi dapat menyebabkan, menyalurkan, dan
mendukung perilaku manusia agar mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil
yang optimal. Motivasi dianggap sebagai modal tak tampak. Rasa ingin memiliki
dapat memotivasi untuk menjadi pribadi yang unggul dan baik Tingkah laku
wirausaha sesuai dengan tingkah laku orang yang memiliki motivasi untuk

berprestasi tinggi.

Sari et al. (2021) menyatakan bahwa motivasi berwirausaha sebagai tenaga
dorongan yang menyebabkan individu untuk melakukan suatu kegiatan
berwirausaha. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki
motivasi kewirausahaan yang besar akan mendorong perilaku wirausaha.
Mahasiswa yang menyadari adanya dorongan untuk dapat hidup mandiri dengan
melakukan wirausaha secara tidak langsung akan memberikan dampak positif
untuk menimbulkan intensi berwirausaha. Hasil penelitian ini serupa dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Daniel dan Handoyo (2021); Dewi et al.
(2021); dan Oktavia et al. (2017) yang menunjukkan hasil yang sama yaitu positif
dan signifikan antara motivasi terhadap intensi berwirausaha digital.

4. Media Sosial Memoderasi Pengaruh Literasi Digital terhadap Intensi
Berwirausaha Digital Pada Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media sosial
memoderasi pengaruh literasi digital terhadap intensi berwirausaha digital pada
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Berdasakan tabel uji t diatas media sosial
memoderasi pengaruh variabel literasi digital (X1) terhadap intensi berwirausaha
digital (YY) sebesar 0,008 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2.656 > t
tabel (1.96).
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Berdasarkan hasil kuesioner diperoleh informasi dari responden bahwa
mereka merupakan pengguna berbagai macam platform media sosial seperti
Instagram, X, Tiktok, Facebook, dll, memanfaatkan platform media sosial tersebut
dalam mencari informasi mengenai dunia wirausaha digital, serta merasa bahwa
kemampuan media sosial yang mereka miliki membuat mereka tertarik untuk
berwirausaha digital. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial memoderasi
pengaruh literasi digital terhadap intensi berwirausaha digital pada mahasiswa.
Penggunaan media sosial menjadi salah satu variabel yang menumbuhkan intensi
berwirausaha. Literasi digital saat ini menjadi pertimbangan yang cukup penting
untuk platform media sosial secara khusus dengan sekitar 71% masyarakat
mendapatkan berita dari platform media sosial. Hal ini menjadikan berbagai
platform media sosial menjadi sumber berita utama dan juga memungkinkan
menjadi sebuah media dalam menginformasikan informasi yang salah. Selain
terjadinya misinformasi, penyebaran informasi yang negatif juga seringkali terjadi
di media sosial. Hal ini menimbulkan keresahan di masyarakat dan pentingnya
menyaring informasi-informasi tersebut. Maka dari itu, literasi digital sangatlah
penting agar tidak terjadi informasi yang keliru. Dengan adanya media dan literasi
digital tentunya membantu setiap individu dalam menyebarkan dan menerima
informasi dari berbagai pihak yang memungkinkan untuk meningkatkan intensi

berwirausaha pada mahasiswa.

5. Media Sosial Memoderasi Pengaruh Motivasi Kewirausahaan terhadap
Intensi Berwirausaha Digital Pada Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media sosial
memoderasi pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha
digital pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Berdasakan tabel uji t diatas
media sosial memoderasi pengaruh variabel motivasi kewirausahaan (X2) terhadap
intensi berwirausaha digital (YY) sebesar 0,001 < 0,050 sedangkan untuk nilai t
hitung sebesar 3.234 > t tabel (1.96).

Berdasarkan hasil kuesioner diperoleh informasi dari responden bahwa

mereka merasa penggunaan media sosial memudahkan untuk mencari orang yang
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sukses dalam berwirausaha sebagai inspirasi berwirausaha, serta kemudahan
bersosialisasi dan berinteraksi di media sosial membuat mereka merasa termotivasi
untuk berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial memoderasi
pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha digital pada
mahasiswa. Peran media sosial terhadap kewirausahaan adalah untuk mendukung
Kinerja pemasaran seiring perkembangan teknologi dan informasi. Media sosial
juga merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk proses belajar. Selain
untuk media komunikasi, media sosial juga memungkinkan seseorang untuk
mencari berbagai informasi. Tafonao (2018) menyebutkan bahwa media
mengandung pesan sebagai perangsang untuk menumbuhkan motivasi sehingga

seseorang tidak menjadi bosan dalam meraih tujuannya.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berikut hasil kesimpulan dengan mempertimbangkan pengujian hipotesis

dan pembahasan penelitian yang telah disusun pada Bab IV sebagai berikut :

1.

Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadapa motivasi
kewirausahaan pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi digital maka semakin tinggi
pula motivasi kewirausahaan.

Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha digital pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi digital maka semakin tinggi

pula intensi berwirausaha digital.

. Motivasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi

berwirausaha digital pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kewirausahaan maka semakin
tinggi pula intensi berwirausaha digital.

Media sosial memoderasi pengaruh literasi digital terhadap intensi
berwirausaha digital pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.

Media sosial memoderasi pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap

intensi berwirausaha digital pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.

5.2 Implikasi

Berdasarkan pada kesimpulan yang sudah dikemukakan, hasil dalam

penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital dan motivasi kewirausahaan

termasuk beberapa faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha digital pada

mahasiswa. Literasi digital dan motivasi kewirausahaan berhubungan positif dan

signifikan terhadap intensi berwirausaha digital. Hasil ini juga sesuai dengan

hipotesis yang diajukan.

Implikasi dari penelitian ini yaitu Universitas dapat mengembangkan

kemampuan literasi digital dan juga motivasi kewirausahaan untuk meningkatkan

80



intensi berwirausaha digital. Hal yang perlu dilakukan adalah dengan memberikan
perhatian lebih besar terhadap indikator penelitian dengan persentase yang lebih
rendah untuk kemudian melakukan perbaikan kedepannya. Dalam variabel literasi
digital indikator yang memiliki nilai terendah adalah indikator pengetahuan
teknologi dengan nilai mean sebesar 4,030. Sedangkan dalam variabel motivasi
kewirausahaan indikator yang memiliki nilai terendah adalah indikator kesadaran
diri dengan nilai mean sebesar 4,207. Tidak hanya memperhatikan indikator dengan
nilai terendah saja, pihak Universitas juga perlu mempertahankan indikator dengan
nilai tertinggi sehingga dapat meningkatkan intensi berwirausaha digital dengan

maksimal.
5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tentunya masih jauh dari kata sempurna dan memiliki
beberapa keterbatasan, adanya keterbatasan ini diharapkan dapat menjadi tolak
ukur untuk peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha digital dalam
penelitian ini hanya terdiri dari dua variabel yaitu literasi digital dan
motivasi kewirausahaan. Sedangkan masih ada beberapa faktor lain yang
memengaruhi intensi berwirausaha digital.

2. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner

yang disebarkan melalui media sosial.
5.4 Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan penelitian diatas, maka rekomendasi untuk

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Dalam penelitian ini hanya meneliti empat variabel yakni literasi digital,
motivasi kewirausahaan, media sosial sebagai variabel moderasi, terhadap
intensi berwirausaha digital sehingga diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat menggunakan atau menambahkan variabel lainnya.

2. Populasi dalam penelitian ini terbatas hanya pada mahasiswa di Universitas

Negeri Jakarta dan teknik pengambilan sampel dilakukan secara
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convenience sampling. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
memperluas sampel penelitian yang mencakup populasi yang lebih luas dan
beragam.

. Untuk mendapatkan model penelitian yang baik serta didukung dengan teori
yang kuat diharapkan penelitian selanjutnya untuk memperbanyak referensi
dari penelitian sebelumnya yang relevan sehingga mampu mendukung topik

yang diteliti.
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Lampiran

Lampiran 1. Instrumen Penelitian

Berilah tanda (v) pada kolom jawaban yang menurut anda paling
sesuai dengan pendapat anda.

5 : Sangat setuju, 4 : Setuju, 3 : Netral, 2 : Tidak setuju, 1 : Sangat tidak setuju
Tabel 4.24 Instrumen Literasi Digital (X1)

No Pertanyaan pahag
541312
1 Saya memiliki keterampilan dalam menggunakan suatu
media digital secara kreatif sebagai referensi usaha
2 Saya mampu memanfaatkan media digital sebagai
referensi untuk menemukan ide usaha
3 Saya mampu memasarkan produk melalui media
digital
Saya mengakses teknologi informasi dan internet
4 informasi/data lebih banyak sehingga saya lebih

percaya diri dalam berwirausaha

Saya merasa pengetahuan saya terkait kewirausahaan
5 kian bertambah setelah membaca berbagai informasi
dari media digital

Saya menggunakan media digital untuk masalah
g pembelajaran, mencari informasi terbaru, serta hal-hal
lainnya sehingga memiliki kemampuan problem
solving yang baik dalam kewirausahaan.

7 Saya memanfaatkan media digital sebagai referensi
untuk menemukan ide usaha
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Berilah tanda (v) pada kolom jawaban yang menurut anda paling sesuai
dengan pendapat anda.

5 : Sangat setuju, 4 : Setuju, 3 : Netral, 2 : Tidak setuju, 1 : Sangat tidak setuju

Tabel 4.25 Instrumen Motivasi Berwirausaha (X2)

No Pertanyaan Jawaban
514132
Saya ingin berwirausaha karena adanya keinginan
1 memiliki aktivitas yang lebih bebas dalam menentukan
jam Kerja
2 Saya ingin berwirausaha karena adanya keinginan
untuk memiliki usaha sendiri
3 Saya ingin berwirausaha karena ingin lebih dihargai
Saya ingin berwirausaha karena adanya keinginan
4 memperoleh posisi yang lebih baik di masyarakat
(menjadi seorang owner pada usaha sendiri)
5 Saya ingin berwirausaha karena adanya keinginan

untuk menerapkan ide

Saya ingin berwirausaha karena adanya keinginan
untuk meningkatkan status ekonomi

7 Saya ingin berwirausaha karena ingin mendapatkan
kepuasan lebih dengan menjalankan usaha sendiri
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Berilah tanda (v) pada kolom jawaban yang menurut anda paling sesuai
dengan pendapat anda.

5 : Sangat setuju, 4 : Setuju, 3 : Netral, 2 : Tidak setuju, 1 : Sangat tidak setuju

Tabel 4.26 Instrumen Penggunaan Media Sosial (Moderasi)

Jawaban

No Pertanyaan
54|32

1 Media sosial memudahkan saya dalam mencari
informasi mengenai dunia wirausaha digital

Kemudahan bersosialisasi dan berinteraksi dengan
2 media sosial membuat saya termotivasi untuk
berwirausaha digital

Media sosial memudahkan saya untuk mencari orang

3 yang sukses dalam berwirausaha sebagai inspirasi saya

4 Saya dapat mengakses data mengenai kewirausahaan
melalui media sosial tanpa ada batasan ruang dan waktu

5 Media sosial membantu saya menjadi orang yang
berpikir efektif

6 Saya merupakan pengguna media sosial seperti

Instagram, X, TikTok, Facebook, dll

Berdasarkan kemampuan yang saya miliki dalam
7 menggunakan media sosial, saya tertarik untuk
berwirausaha digital
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Berilah tanda (v) pada kolom jawaban yang menurut anda paling sesuai
dengan pendapat anda.

5 : Sangat setuju, 4 : Setuju, 3 : Netral, 2 : Tidak setuju, 1 : Sangat tidak setuju

Tabel 4.27 Instrumen Intensi Berwirausaha Digital (Y)

No Pertanyaan Jawaban
54|32
Saya tertarik berwirausaha karena saya akan
1 mendapatkan penghasilan yang lebih daripada profesi
lainnya
2 Saya tertarik berwirausaha karena profesi wirausaha

tidak terikat/diatur orang lain

Saya dapat mewujudkan mimpi dan kreativitas yang

3 saya miliki dengan berwirausaha

4 Saya menyukai berwirausaha karena bersifat mandiri
dan tidak bergantung pada orang lain

5 Saya senang berwirausaha karena saya akan
memperoleh kepuasan dan kebanggan diri

6 Saya orang yang berani mengambil resiko yang besar

untuk mendapatkan keuntungan yang besar pula

7 Saya berani mengambil resiko dalam berwirausaha
untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan
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Lampiran 2. Hasil Cek Turnitin
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Lampiran 3. Data Penelitian

Variabel Literasi Digital (X1)

LD7

LD6

LD5

LD4

LD3

LD2

LD1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
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36
37

38
39

40

41

42

43

44
45

46
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49
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55
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118
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127
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200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
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216
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218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
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242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
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253
254
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256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
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269
270
271
272
273
274
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276
277
278
279
280
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284
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324
325
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327

328
329
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331
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334
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Variabel Motivasi Kewirausahaan (X2)

MB7

MB6

MB5

MB4

MB3

MB2

MB1

No.
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203
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Variabel Media Sosial (Z)
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MS1
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Variabel Intensi Berwirausaha Digital (Y)

IB7

1B6

IB5

IB4

IB3

1B2

IB1

No
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Lampiran 4. Hasil Penelitian dengan SmartPLS 4
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Grafik Inner Model
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